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A B S T R A C T    
The study aims to analyze the factors that influenced the participation 
rate of women in the labour force in Riau Province from 2012 to 2022. 
The design of the study uses quantitative methods with double linear 
regression analysis. Objects of research include Women’s Workforce 
Participation Rate (TPAKP), Average Age of Women in School (RLSP), 
Provincial Minimum Wage (UMP), and Women’ s Productive Age 
(UPP). The sample of the research consists of secondary data obtained 
from various official sources with a total of 40 data. The research 
contributes originality in the regional economic context, with regard 
to the participation of women in the labour force in Riau Province. 
A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di 
Provinsi Riau dari tahun 2012 hingga 2022. Desain penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier 
berganda. Objek penelitian meliputi Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja Perempuan (TPAKP), Rata-rata Lama Sekolah Perempuan 
(RLSP), Upah Minimum Provinsi (UMP), dan Usia Produktif 
Perempuan (UPP). Sampel penelitian terdiri dari data sekunder yang 
diperoleh dari berbagai sumber resmi dengan total 40 data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel RLSP  berpengaruh 
signifikan terhadap TPAK Perempuan, sedangkan variabel UMP dan 
UPP tidak memiliki pengaruh signifikan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi orisinalitas dalam konteks ekonomi regional, khususnya mengenai keterlibatan perempuan 
dalam angkatan kerja di Provinsi Riau. 

 

 
PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan tren positif 
meskipun masih ada beberapa hambatan yang perlu diatasi. Salah satu faktor penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kerja, termasuk perempuan. 
Partisipasi perempuan dalam angkatan kerja di Provinsi Riau masih rendah dibandingkan dengan laki-laki, 
meskipun jumlah penduduk perempuan meningkat setiap tahunnya (BPS 2022). 

Penyerapan tenaga kerja merujuk pada jumlah tenaga kerja yang terserap dalam suatu sektor dalam 
periode tertentu. Menurut teori Adam Smith dan John Stuart Mill, permintaan dan penawaran tenaga kerja 
di pasar menentukan tingkat upah dan kesempatan kerja. Rendahnya kesempatan kerja bagi perempuan 
dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, meskipun perempuan memiliki potensi untuk berpartisipasi 
setara dengan pria dalam pembangunan nasional. Pertumbuhan penduduk yang tinggi meningkatkan 
penawaran tenaga kerja, dan jika tidak diimbangi dengan permintaan, akan menambah pengangguran 
(Suci, Sri, & Yusni, 2022). Peningkatan pengangguran mengakibatkan pemborosan sumber daya, 
meningkatkan beban masyarakat, menjadi sumber kemiskinan, memicu keresahan sosial, dan 
menghambat pembangunan ekonomi jangka panjang. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2012-2022 

  Gambar 1. Grafik Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Laki-laki dan perempuan di 
Provinsi Riau Tahun 2012-2022 (Persen) 

 
Berdasarkan Gambar 2, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Riau Tahun 2012-

2022 menunjukkan TPAK perempuan jauh lebih rendah dibandingkan laki-laki. Pada tahun 2022, TPAK 
laki-laki mencapai 83,5%, sedangkan TPAK perempuan hanya 43,3%, mencerminkan kesenjangan 
partisipasi kerja yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan perempuan yang lebih rendah 
dan diskriminasi dalam akses lapangan kerja. TPAK perempuan tertinggi pada tahun 2017 sebesar 47,86%, 
namun menurun menjadi 43,28% pada tahun 2022. Penurunan dan ketidakstabilan TPAK perempuan di 
Riau akan menjadi fokus penelitian ini. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2012-2022 

Gambar 2. Grafik Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP) dan Rata-rata 
Lama Sekolah Perempuan (RLSP) di Provinsi Riau 2012-2022 

 
Parameter tingkat pendidikan diukur dengan Rata-rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP). 

Berdasarkan Gambar 3, TPAK perempuan (TPAKP) dan RLSP di Provinsi Riau selalu berfluktuasi setiap 
tahunnya. Dari 2017 hingga 2022, TPAKP menurun dari 47,86% menjadi 43,28%, sementara RLSP 
meningkat dari 8,09 tahun pada 2012 menjadi 9,08 tahun pada 2022. Fenomena ini bertentangan dengan 
teori human capital, yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang menempuh pendidikan, semakin 
besar peluang kerjanya. 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2012-2022 

Gambar 3. Grafik Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP) dan Upah 
Minimum Provinsi (UMP) di Provinsi Riau 2012-2022 

 
Berdasarkan Gambar 4, Upah Minimum Provinsi (UMP) di Riau meningkat secara keseluruhan dari 

2012 hingga 2020, namun stagnan pada 2021 akibat dampak signifikan pandemi COVID-19 terhadap 
ekonomi, yang terkontraksi sebesar 0,43% pada 2020. Banyak perusahaan mengalami kesulitan keuangan, 
sehingga kenaikan UMP dikhawatirkan memperburuk kondisi mereka. Menurut teori Keynes, peningkatan 
upah seharusnya mendorong penyerapan tenaga kerja, namun di Riau, meskipun UMP meningkat, 
penyerapan tenaga kerja justru menurun. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 02, No. 12 Tahun 2025  P. 271-279 

Sindi, dkk/ Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2012-2022 

Gambar 4. Grafik Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan (TPAKP)  dan Usia 
Produktif Perempuan (UPP) di Provinsi Riau 2012-2022 

 
Berdasarkan Gambar 3, Usia Produktif Perempuan (15-64 tahun) di Provinsi Riau meningkat dari 

2012 hingga 2019, namun menurun pada 2020. Fenomena ini bertentangan dengan teori Ekonomi Klasik, 
yang menyatakan bahwa bonus demografi meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 
angkatan kerja dan produksi. Meskipun Usia Produktif Perempuan meningkat, penyerapan tenaga kerja 
justru menurun. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah perempuan terhadap 
tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di Provinsi Riau. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengevaluasi pengaruh upah minimum provinsi terhadap partisipasi angkatan kerja perempuan, 
serta mengkaji pengaruh usia produktif perempuan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja 
perempuan di Provinsi Riau. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan partisipasi kerja perempuan dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Provinsi Riau. 
 
LANDASAN TEORI 
Teori Klasik Menurut Adam Smith (TPAK Perempuan)  

Adam Smith sebagai ahli ekonomi klasik mengemukakan bahwa kekayaan di dalam suatu negara 
akan bertambah sesuai dengan keterampilan tenaga kerja yang digunakan. Sumber utama pendapatan 
adalah produksi dari hasil tenaga kerja dan sumber daya ekonomi. Keunggulan mutlak menurut Adam 
Smith adalah kemampuan dari suatu negara bagaimana menghasilkan suatu barang yaitu dengan 
memanfaatkan teknologi dan efisiensi tenaga kerja. dalam teorinya yang berjudul Labor Theory of value 
semakin banyak tenaga kerja yang digunakan maka akan semakin tinggi nilai dari barang yang diproduksi 
tersebut.  Makmurnya suatu negara diukur dalam banyaknya barang yang diproduksi yang dimana dalam 
proses produksi tersebut memerlukan penyerapan tenaga kerja yang banyak. 
Teori Human Capital (RLS Perempuan) 

Menurut Todaro (2015) menyatakan bahwa konsep dari sebuah Human Capital dapat dilihat melalui 
seseorang yang melakukan Investasi dengan tujuan untuk memperoleh tingkat konsumsi yang lebih tinggi 
di masa yang akan datang. Investasi dalam Human Capital berupa investasi dalam bidang pendidikan dan 
Kesehatan yang meningkatkan kemampuan dan keterampilan individu. Teori ini mendasari hubungan 
antara rata-rata lama sekolah (RLS) perempuan dengan TPAK perempuan, karena tingginya pendidikan 
seseorang dapat menyebabkan seseorang tersebut akan memperoleh pekerjaan dan upah yang lebih besar 
(Nurain & Juliannisa, 2022). 
Teori Keynes (Upah Kerja) 

Teori Keynes tentang upah kerja, yang terkenal dalam karyanya "The General Theory of 
Employment, Interest, and Money," menyatakan bahwa upah kerja tidak selalu menyesuaikan diri secara 
otomatis untuk menciptakan keseimbangan antara penawaran dan permintaan tenaga kerja. Keynes juga 
memperkenalkan konsep upah minimun yang bersifat elastis, yang berarti bahwa peningkatan upah 
minimun dapat meningkatkan pengeluaran konsumen dan memperbaiki permintaan agregat, dengan 
demikian memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan stabilitas. Ini mendukung 
hipotesis bahwa upah minimum provinsi (UMP) berhubungan dengan TPAK perempuan 
Teori Usia Produktif 

Definisi dari usia produktif adalah rentangan usia dimana orang tersebut dapat bekerja dan 
membiayai kehidupannya sendiri serta penduduk yang telah memasuki usia 15-64 tahun (Kistianita & 
Gayatri, 2015). Secara umum batasan umur produktif yaitu dimulai dari masa dimana seseorang mulai 
dapat bekerja sampai seseorang memasuki masa pensiun. Ini relevan dengan variabel usia produktif 
perempuan dan hubungannya dengan TPAK perempuan, karena perempuan dalam usia produktif 
cenderung lebih aktif dalam angkatan kerja. 
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METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Objek penelitian dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mengenai Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAKP), Rata-rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP), Upah Minimum Provinsi 
(UMP), Usia Produktif Perempuan (UPP) dari tahun 2012 hingga 2022. 

Populasi penelitian ini mencangkup 3 variabel bebas yaitu Rata-rata Lama Sekolah Perempuan 
(RLSP), Upah Minimum Provinsi (UMP), Usia Produktif Perempuan (UPP) dari tahun 2012 hingga 2022. 
Sampel yang diaplikasikan pada penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat yaitu Tingkat Partisipasi 
Angkatan Perempuan (TPAKP) sedangkan variabel bebasnya yakni Rata-rata Lama Sekolah Perempuan 
(RLSP), Upah Minimum Provinsi (UMP), dan Usia Produktif Perempuan (UPP) di Provinsi Riau dengan 

periode waktu 2012-2022 sehingga total dari keseluruhan sampel riset sebanyak 40 data.  
Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Rumus Perhitungan 
Skala 

Pengukuran 
TPAK 
Perempuan 
(TPAKP) 

Persentase 
banyaknya 
angkatan kerja 
perempuan 
terhadap 
banyaknya 
penduduk 
perempuan yang 
berumur lima belas 
tahun ke atas 

 

Persen 

Rata-Rata 
Lama 
Sekolah 
Perempuan 
(RLSP) 

Rata-rata jumlah tahun 
yang dihabiskan oleh 
penduduk perempuan 
untuk menempuh semua 
jenis pendidikan yang 
pernah dijalani.  

 
 

Tahun 

Upah 
Minimum 
Provinsi 
(UMP) 

merupakan upah 
minimum yang berlaku di 
seluruh kabupaten/kota 
dalam satu provinsi. 

 

Rupiah 

Usia 
produktif 
Perempuan 
(UPP) 

Usia di mana perempuan 
dianggap mampu bekerja 
dan menghasilkan 
pendapatan. Di Indonesia, 
usia produktif umumnya 
didefinisikan sebagai 15 
hingga 64 tahun. 

Survei dan Sensus Penduduk Jiwa 

Sumber: Data Diolah 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Analisis regresi digunakan terutama untuk peramalan, dimana dalam model tersebut terdapat sebuah 
variabel dependen dan variabel independen. Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: 
TPAKP   = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan 
β  = Konstanta 
β 1, β2, β3 = Koefisien Regresi pada Variabel Bebas 
RLSP  = Rata-Rata Lama Sekolah Perempuan  
UMP  = Upah Minimum Provinsi  
UPP  = Usia Produktif Perempuan  
i  = Provinsi Riau 
t  = Waktu (2012-2022) 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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ε  = error term 
Untuk memaksimalkan eksistensi model, perlu dilakukan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel-

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Lalu uji t perlu dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.  
 
HASIL 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan guna mengetahui kalau hasil regresi yang dilakukan terbebas dari adanya 
permasalahan. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya: 
                    Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Jarue-
Bera 

0.09793
9 

Probabi
lity 

           
0.952210 

Keterangan: * signifikan 5% 
Sumber : Hasil olah data E-Views 13 
 

Berdasarkan tabel 1, Error term dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai probabilitas dari 
Jarque-Bera lebih besar dari 0.05, begitu juga sebaliknya. Dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Jarque-
Bera hitung sebesar 0.097939 > 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan kalau residual terdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variable Center

ed 
VIF 

C NA 
D(RLSP) 1.001

56 
D(UMP) 1.020

52 
D(USIA) 1.020

84 
Keterangan: * signifikan 5% 

Sumber : Hasil olah data E-Views 13 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan, nilai dari Centered Variance Inflation Factor antar variabel 

berada di bawah 10, dimana nilai paling besar adalah 1.02084 pada variabel usia produktif perempuan dan 
terendah sebesar 1.00156 pada variabel RLSP. Hal ini dapat menunjukan bahwa pada uji multikolinearitas 
di atas tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

            Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Prob. F (3, 7) 0.894

028 
Prob. Chi-Square (3) 0.834

264 
Keterangan: * signifikan 5% 

Sumber : Hasil olah data E-Views 13 
Berdasarkan tabel 3, Dari hasil uji Breusch-Pagan-Godfrey yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa nilai prob Chi-Square sebesar 0.834264 lebih besar dari tingkat alpha 0.05, oleh karena 
itu dapat ditarik kesimpulan kalau tidak terjadi permasalahan heteroskedastisitas pada data. 

                Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
Prob. F (2, 4) 0.496

825 
Prob. Chi-Square (3) 0.228

616 
Keterangan: * signifikan 5% 

Sumber : Hasil olah data E-Views 13 
Berdasarkan tabel 4, Pada hasil uji autokorelasi diatas, mendapatkan hasil nilai Prob Chi Square(2) 

yang merupakan nilai p value uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM, yaitu sebesar 0,22 dimana > 0,05 
sehingga terima H0 atau yang berarti tidak ada masalah autokorelasi serial.  

    Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 
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Prob. F-statitic 0.325
98 

Keterangan: * signifikan 5% 
Sumber : Hasil olah data E-Views 13 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan nilai pada uji linearitas, kalau tidak terjadinya masalah linieritas 
karena nilai Prob. F-Statistic sebesar 0.32598 lebih besar dari tingkat alpha 0.05, maka tidak terdapatnya 
gejala liniearitas. 

 
       Tabel 6. Model Regresi Liniear Berganda 

    

    
Variabl

e 
Coefficien

t 
Std. 

Error 
t-

Statis
tic 

Prob. 

     
     

C 15.43943 56.668
4 

0.27
245 

0.79313 

RLSP 1.38434 6.7236
5 

0.20
589 

0.84273 

UMP 7.01682 4.8707
2 

0.14
406 

0.88951 

USIA 7.35448 1.3428
3 

0.54
768 

0.60092 

     

R2 = 
0.5134;  

F-stat= 
2,4619; 

Prob. 
F-stat 

= 
0.147
1 

 

    
Keterangan: * signifikan 5% 

Sumber : Hasil olah data E-Views 13 
Berdasarkan hasil pengelolaan data time series di atas, diperoleh sebuah persamaan regresi untuk 

variabel TPAK Perempuan sebagai berikut: 
TPAKP=15.43943 + 1.38434 RLSP + 7.01682 UMP + 7.35448 USIA + ε 

Berdasarkan persamaan yang telah dibuat sehingga dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 15.43943 yang menunjukkan bahwa jika variable RSLP, UMP dan USIA 
dianggap tidak mengalami perubahan atau bernilai konstan, maka nilai dari variabel TPAKP 
mengalami kenaikan sebesar 15.43943. 

b. Koefisien regresi variabel RLSP atau Rata-rata Lama Sekolah Perempuan sebesar 1.38434 artinya 
setiap peningkatan pada variabel RLSP senilai 1%, maka akan meningkatkan TPAKP sebesar 
1.38%, dengan asumsi variabel independen yang lain nilainya tetap. Hal tersebut menyatakan 
bahwa terdapat hubungan positif antara variabel RLSP dengan TPAKP. 

c. Koefisien regresi variabel UMP atau Upah Minimum Provinsi sebesar 7.01682 artinya setiap 
peningkatan pada variabel UMP senilai 1%, maka akan meningkatkan TPAKP sebesar 7.01%, 
dengan asumsi variabel independen yang lain nilainya tetap. Hal tersebut menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif antara variabel UMP dengan TPAKP. 

d. Koefisien regresi variabel USIA atau Usia Produktif Perempuan sebesar 7.35448 artinya setiap 
peningkatan pada variabel USIA senilai 1%, maka akan meningkatkan TPAKP sebesar 7.35%, 
dengan asumsi variabel independen yang lain nilainya tetap. Hal tersebut menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif antara variabel USIA dengan TPAKP. 
Uji F dilakukan guna mengetahui apakah variabel bebas memiliki pengaruh signifikan secara 

serentak dengan variabel terikat, yaitu melalui dengan melakukan perbandingan nilai Fhitung yang 
dihasilkan dengan nilai kritis pada tabel. Pada tabel 6 diatas menunjukkan bahwa diperoleh F Hitung pada 
RLSP, UMP, dan USIA terhadap TPAK Perempuan sebesar 2.4619 dengan F Tabel sebesar 4.35. Dengan 
kesimpulan Fhitung < Ftabel (2.4619 < 4.35), serta probabilitas pada F-Statistic menunjukkan nilai sebesar 
0.1471. Sehingga secara statistik, variabel RLSP, UMP, dan USIA secara serentak tidak memiliki pengaruh 
atau tidak signifikan terhadap variabel terikat. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Pada tabel 6, diperoleh nilai R-Squared sebesar 0.5134, hasil tersebut berartikan bahwa semakin 
besar pengaruh variabel independen RLSP, UMP, dan USIA secara serentak mempengaruhi variabel TPAK 
Perempuan dengan respon sebesar 51.34% sedangkan sisanya 48.66% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak masuk di dalam penelitian ini. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh nyata terhadap 
variabel dependen secara parsial. Dengan membandingkan nilai t-statistik dengan α, maka dapat diketahui 
pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. H0 pada uji t menyatakan bahwa 
variabel independen ke-i tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen, jika Thit<Ttabel.  

             Tabel 7. Hasil Uji t 
     

     
Variabl

e 
Coeffici

ent 
t-

Statisti
c 

Prob. t-
tab
el 

Kesimpulan 

      

      
C 15.439

4 
0.2724

5 
0.79313 1.8

5 
Terima H0,  
berpengaruh 
nyata 

RLSP 1.3843 3.7236 0.04273 1.8
5 

Tolak H0,  
berpengaruh 
nyata 

UMP 7.0168 0.1440
6 

0.88951 1.8
5 

Terima H0, 
tidak 
berpengaruh 
nyata 

USIA 7.3544 0.5476
8 

0.60092 1.8
5 

Terima H0, 
tidak 
berpengaruh 
nyata 

      

     
Keterangan: * signifikan 5% 
Sumber : Hasil olah data E-Views 13 

Berdasarkan Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu RLSP memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel TPAK Perempuan. Sedangkan Variabel UMP dan USIA tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat dalam model regresi ini. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-Statistic 
variabel UMP dan USIA yang lebih kecil dari nilai t-tabel serta nilai probabilitas yang lebih besar dari tingkat 
signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) diterima untuk variabel UMP dan USIA,yang berarti 
bahwa dalam konteks data yang dianalisis, faktor-faktor ini tidak memiliki dampak yang nyata terhadap 
variabel terikat yang sedang diteliti.  
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Rata-rata Lama Sekolah Perempuan (RLSP) terhadap TPAK Perempuan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa RLSP berpengaruh terhadap TPAK Perempuan di Provinsi Riau 
selama tahun 2012-2022. Variabel RLSP memiliki koefisien parameter sebesar 1.3843 dengan nilai 
signifikansi 0.0427, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap TPAK 
perempuan di Provinsi Riau. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan perempuan, 
semakin besar kemungkinan mereka untuk berpartisipasi dalam angkatan kerja. Hal ini disebabkan oleh 
peningkatan keterampilan dan kompetensi, akses ke peluang kerja yang lebih baik, peningkatan kesadaran 
akan pentingnya kemandirian ekonomi, pengurangan pembatasan sosial dan budaya, serta dampak positif 
pada generasi berikutnya. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Khairunnisa dan Rindayati 
(2020) mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
TPAK perempuan di Indonesia.  
Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap TPAK Perempuan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa UPP tidak berpengaruh terhadap TPAK Perempuan di Provinsi 
Riau selama tahun 2012-2022. Variabel upah memiliki koefisien parameter sebesar 7.0168 dengan nilai 
signifikansi 0.8895, menunjukkan bahwa tingkat upah tidak akan berpengaruh signifikan terhadap TPAK 
perempuan di Provinsi Riau. Kenaikan upah dapat mendorong tenaga kerja, termasuk perempuan, untuk 



Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 02, No. 12 Tahun 2025  P. 271-279 

Socius  E-ISSN: 3025-6704 

masuk ke pasar kerja. Tingginya tingkat upah memberikan pengembalian yang menarik bagi perempuan, 
yang seharusnya menghabiskan waktu luang untuk mengurus rumah tangga. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Rani, Nanik, dan Aisah (2019) yang menyatakan bahwa peningkatan upah minimum akan 
meningkatkan jumlah pekerja. Ketika pemerintah menaikkan dan mempertahankan upah di atas tingkat 
upah pasar, hal ini meningkatkan insentif untuk bekerja, sehingga mendorong peningkatan TPAK 
perempuan. Artinya, nilai ekonomi waktu yang dikorbankan perempuan untuk bekerja di luar rumah lebih 
besar dibandingkan dengan nilai waktu ketika bekerja di sektor domestik. 
Pengaruh Usia Produktif Perempuan (UPP)  terhadap TPAK Perempuan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa UPP tidak berpengaruh terhadap TPAK Perempuan di Provinsi 
Riau selama tahun 2012-2022. Variabel penduduk perempuan yang berumur 15-64 tahun memiliki nilai  
koefisien  parameter 7.3544 dengan  nilai  signifikansi > 0.05  yakni 0.547, ini menunjukan bahwa 
penduduk perempuan dengan tingkat umur 15-64 tahun pengaruhnya tidak signifikan  terhadap  TPAK  
perempuan  di  Provinsi Riau.  Hal  ini  disebabkan  struktur umur penduduk perempuan berkisar antara 
15-25 jumlahnya tergolong yang besar dimana pada struktur umur ini kebanyakan dari perempuan dalam 
masa pendidikan sehingga peluang untuk masuk pasar kerja lebih kecil akibatnya tingkat partisipasi 
angkatan kerja perempuan  menjadi lebih  kecil. Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan Mincer  dan  Jacob  
1993 dimana kontribusi pekerja perempuan didasarkan pada kesadaran bahwa tenaga kerja pasokan 
diputuskan dalam konteks  keluarga  dan  waktu  luang  digunakan  juga  untuk  produksi  rumah tangga,  
perawatan anak dan pendidikan. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : menemukan bahwa Rata-rata Lama Sekolah Perempuan(RLSP) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di Provinsi Riau 
Tahun 2012-2022, Artinya setiap peningkatan Rata-rata Lama Sekolah Perempuan akan mendorong 
meningkatnya TPAK Perempuan di Provinsi Riau. Sedangkan, Variabel Upah Minimum Provinsi (UMP) dan 
Usia Produktif Perempuan (UPP) tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja Perempuan di Provinsi Riau Tahun 2012-2022. 

 
SARAN 

Untuk pemerintah, disarankan untuk meningkatkan akses pendidikan bagi perempuan, menerapkan 
kebijakan kerja yang ramah perempuan, menghapus diskriminasi di pasar kerja, serta mendukung usaha 
kecil dan menengah yang dikelola oleh perempuan. Bagi peneliti selanjutnya, penting untuk diversifikasi 
variabel dan metode penelitian, melakukan studi longitudinal dan analisis regional, mengevaluasi 
pengaruh kebijakan pemerintah, meneliti dampak teknologi dan inovasi, serta fokus pada segmen populasi 
spesifik seperti perempuan muda dan lansia. 
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